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Penelitian ini terfokus pada fenomena program tayangan di delapan televisi swasta yang mengandung materi
seksual. Materi seksual merupakan isi dari materi pornografi. Pornografi merupakan salah satu hal tertua
yang ada di duniaini. Sejak dahulu segala sesuatu yang dibalut dengan materi seksual selalu mengundang
ketertarikan sekaligus perdebatan. Memasuki tahun 2002, persaingan antar stasiun televise swasta semakin
tajam, terutama dalam hal memperebutkan share audience dan slot iklan komersial. Menyikapi hal ini,
mediatelevise melihat materi seksual sebagai pemikat yang sangat ampuh untuk meraih penonton dalam
jumlah besar. Selain itu hal-hal yang bersentuhan dengan materi seksual akan selalu up to date dan terus
dikonsumsi oleh masyarakat, walaupun dalam skala yang berbeda.

Program tayangan malam yang dimula pukul 18:00 WIB hingga 03:00 WIB, memiliki kandungan materi
seksual yang sangat kental, Beberapa mempertontonkan adegan bermaterikan seksual dalam bentuk yang
vulgar, kendati sebagian lagi hanya diekspose samara-samar. Namun pada dasarnya tetap dapat
menimbulkan rangasangan seksual dan mengundang birahi. Program tayangan yang dijadikan sampel
penelitian ini adalah program tayangan yang telah ditentukan peneliti dengan menggunakan teori purposive
random sampling di delapan stasiun televisi swasta Indonesiayaitu RCTI, SCTV, Indosiar, TM, Trans TV,
ANTV, TV7, dan Lativi, yang dimulai pukul 18:00 WIB hingga 03:00 WIB.

Peneliti melihat ada keterkaitan hubungan antara iklim persaingan antar stasiun televisi swasta dalam
memperbutkan share audience dan iklan komersial dengan banyaknya frekuensi pemunculan materi seksual
di delapan stasiun televisi swasta tersebut. Semakin banyak frekuensi pemunculan materi seksual pada
sebuah tayangan, maka semakin tinggi pula share audience dan slot iklan komersial yang diperoleh sebuah
stasiun televisi swasta. Oleh karenaitu saat ini tayangan bermaterikan seksual marak kita saksikan di layar
televisi.

Materi seksual yang digunakan sebagai alai ukur adalah materi seksual yang diambil peneliti dari Lembaga
Sensor Film (LSF). Sehingga yang diukur pada saat pencatatan atau koding adalah pemunculan materi-
materi seksual tersebut pada seluruh tayangan yang dijadikan sampel.

Peneliti mengaitkan frekuensi pemunculan tersebut dengan tingkat share audience dan jumlah slot iklan
komersial tayangan yang bersangkutan dengan batasan materi seksual yang telah dijelaskan padaBab V. Ini
ditujukan untuk memperoleh deskripsi pemunculan materi seksual secara detail di delapan stasiun televisi
Swasta tersebut.

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 11.0 dan hasilnya peneliti menemukan bahwa korelasi atau


https://lib.ui.ac.id/detail?id=91484&lokasi=lokal

hubungan antara frekuens pemunculan materi seksual dengan share audience dan jumlah slot iklan
komersial menghasilkan hubungan yang signifikan dan positif nmun cukup Ilemah.

Kesimpulan yang diambil peneliti adalah bahwa jika frekuensi pemunculan materi seksual tinggi atau
banyak tidak selamanya akan menyebabkan share audience dan slot iklan komersia meningkat karena ada
beberapa ha! lain yang mempengaruhi kedua hal tersebut, misalnyajam tayang dan tema tayangan. Namun
bagai manapun juga program tayangan yang dibalut dengan materi seksual selalu menarik perhatian
penonton dan mendapatkan slot iklan yang cukup besar. Sehingga program tayangan dengan materi seksual
yang kental tidak akan pernah dilewatkan penonton kapanpun jam tayangnya dan apapun temanya.



